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Abstrak:  

Hemoglobin merupakan protein dalam darah yang berperan aktif pada proses 
pengangkutan oksigen untuk diedarkan keseluruh tubuh. Perilaku hidup dan asupan 
makanan harian yang tidak seimbang pada remaja saat ini berdampak pada penurunan 
kadar hemoglobin dalam darah yang memicu anemia. Anemia menjadi masalah 
kesehatan yang umum dialami oleh kalangan remaja yang akan mempengaruhi 
pertumbuhan dan perkembangan mereka. Anemia menyebabkan penurunan daya tahan 
tubuh, fokus belajar, penurunan hasil belajar dan stamina remaja. Kegiatan ini bertujuan 
untuk mengukur kadar hemoglobin pada 2 kelompok remaja yang terdiri dari 
Mahasiswa Farmasi Universitas Nahdlatul Ulama Kalimantan Timur dan 
Santri/santriwati Pondok Pesantren Al Mujahidin Samarinda. Metode yang digunakan 
adalah pengukuran hemoglobin secara langung menggunakan alat test hemoglobin 
digital. Pada kegiatan ini diapatkan temuan adanya peserta dengan kadar hemoglobin 
dibawah normal dan diatas normal. Pada kelompok mahasiswa terdapat 17% peserta 
dengan kadar hemoglobin dibawah normal dan sebesar 9% pada kelompok 
santri/satriwati. Sebanyak 11% peserta dari kelompok mahasiswa memiliki kadar 
hemoglobin diatas normal dan sebanyak 15% dari kelompok santri/santriwati memiliki 
kadar haemoglobin diatas normal. Kesimpulannya kegiatan ini mampu meningkatkan 
pengetahuan dan pemahaman peserta terkait manfaat mengetahui kadar hemoglobin 
dan implikasinya terhadap kondisi kesehatan mereka.  

 
Kata Kunci: Anemia, Remaja, Gaya Hidup, Kualitas Hidup.  

 

Pendahuluan 
     Hemoglobin (Hb) adalah salah satu komponen sel darah merah dari kelompok protein 
terkonjugasi memiliki fungis untuk membawa oksigen dan karbondioksida. Hemoglobin 
merupakan protein yang mengikat besi (Fe) sebagai penyusun utama dalam sel darah 
merah dengan fungsi sebagai transporter oksigen dan karbondioksida serta memberikan 
warna merah dalam darah. Setiap heme dalam hemoglobin berikatan dengan oksigen, 
sehingga hemoglobin disebut juga oksihemoglobin (HbO2). Setiap gram hemoglobin dapat 
mengikat 1,34mL oksigen dalam kondisi jenuh. Pemeriksaan hemoglobin bertujuan 
untuk menentukan kadar hemoglobin dalam darah dengan satuan g/dL atau g% atau 
g/100mL (Nugraha, 2017). Penurunan kadar hemoglobin erat kaitannta dengan kondisi 
anemia. Ketika seseorang tidak memiliki hemoglobin yang cukup, maka akan membuat 
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tubuh mengalami penurunan pasokan oksigen yang membuat seseorang akan merasa 
lelah dan gejala lainnya (Munir, 2022). Seseorang dikategorikan mengalami anemia jika 
jumlah sel darah merah <4,2 juta/microliter atau kadar hemoglobin <12g/dL pada 
perempuan dan <13g/dL pada laki – laki (Sari, 2022). Anemia merupakan salah satu 
masalah gizi mikro yang cukup serius dengan populasi tertinggi yang dialami oleh Negara 
berkembang termasuk Indonesia. Berdasarkan data terbaru dari Survei Kesehatan 
Indonesia tahun 2023, prevalensi anemia pada wanita usia produktif (15 – 49 tahun) 
sebesar 27,2%, anemia ada wanita hamil sebesar 48,9% dan pada remaja perempuan 
sebesar 32% serta 14,4% pada remaja laki – laki (Kemenkes, 2023). Di Kalimantan Timur, 
pada tahun 2021 kejadian anemia pada remaja termasuk tinggi (43,2%) (Kementrian 
Kesehatan Provinsi Kalimantan Timur, 2022).  Sedangkan di Kota Samarinda, dari 26 
Puskesmas di Kota Samarinda ditemukan 606 kasus. Kasus tertinggi terdapat di 
Puskesmas Loa Janan Ilir Wilayah Kerja Puskesmas Harapan Baru (306 kasus) (Dinas 
Kesehatan Samarinda, 2022). Pada tahun 2022, angka ini meningkat signifikan menjadi 
1.434 kasus (Dinas Kesehatan Samarinda, 2023).  

Anemia menghambat pertumbuhan fisik, perkembangan kognitif serta menurunkan 
daya tahan tubuh dan produktivitas. Sementara, anemia pada remaja putri memiliki 
dampak lebih serius, karena dapat meningkatkan resiko bayi lahir dengan keadaan 
stunting dan berat badan bayi lahir rendah di masa yang akan datang (Sartika, 2021). 
Sehingga, intervensi dini pada masa remaja menjadi sangat penting sebagai upaya 
memutus siklus malnutrisi lintas generasi. Stunting tetap menjadi isu yang perlu diatasi, 
karena dapat mengganggu pertumbuhan akibat kekurangan gizi kronis (J, 2022).  

Berdasarkan analisis tersebut, maka dilakukan kegiatan Pengabdian kepada 
masyarakat (PkM untuk mengetahui kadar hemoglobin dan memberikan edukasi kepada 
remaja terkait pentingnya hemoglobin dan dampak jika tubuh mengalami anemia. 
Kegiatan ini diharapkan mampu menjadi upaya untuk menumbuhkan pengetahuan dan 
kesadaran kelompok remaja terhadap anemia sebagai bentuk pencegahan anemia sejak 
masa remaja.  

 
Metode Pelaksanaan 

Prosedur pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan dengan 
pemberian penyadaran kepada peserta dan melakukan pengukuran kadar haemoglobin 
menggunakan alat test hemoglobin digital. Kegiatan dilakukan di Ruang Pertemuan 
Fakultas Farmasi Universitas Nahdlatul Ulama Kalimantan Timur pada 29 Juli 2025 dan 
26 Agustus 2025.  Target peserta dari kegiatan ini adalah Mahasiswa Farmasi Universitas 
Nahdlatul Ulama Kalimantan Timur dan Santri/santriwati Pondok Pesantren al-
Mujahidin Kota Samarinda. Tahap pelaksanaan kegiatan ini yaitu:  

1. Rapat tim terkait pelaksanaan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat. 
2. Permohonan surat tugas ke LPPM. 
3. Pembuatan Undangan dan penyampain undangan kepada seluruh dosen, 

mahasiswa dan kepala pondok pesantren al-Mujahidin Samarinda . 
4. Persiapan materi edukasi terkait hemoglobin dan anemia. 
5. Persiapan alat dan bahan pemeriksaan haemoglobin. 
6. Persiapan tempat untuk kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat. 
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Gambar 1. Peta Lokasi Pelaksanaan kegiatan PkM 
 

Hasil dan Pembahasan 
No. Tahapan Kegiatan 
1. Registrasi kegiatan  Peserta mengisi daftar hadir peserta dan 

diberikan kartu cek kadar haemoglobin.  
2. Pemeriksaan Hemoglobin  Peserta diperiksa kadar hemoglobinnya 

menggunakan alat test haemoglobin digital 
3. Penyampaian Edukasi  Penyampaian edukasi terkait haemoglobin dan 

anemia, penyebab, dampak dan bagaimana 
pencegahannya.  

4. Diskusi interaktif Peserta bertanya dan berdiskusi terkait gaya 
hidup dan pola makan yang berdampak pada 
kejadian anemia.  

5. Penutup dan dokumentasi Swa foto peserta dan panita kegiatan PkM 
Tabel 1. Rangkaian Kegiatan Edukasi dan Pemeriksaan Hemoglobin 
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Hasil pengukuran kadar haemoglobin pada peserta kegiatan pengabdian masyarakat 

disajikan pada Gambar 1 dan gambar 2.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 2. Hasil Pengukuran Kadar Hemoglobin Mahasiswa Farmasi Universitas Nahdlatul 
Ulama Kalimantan Timur. 

 

 
 

Gambar 3. Hasil Pengukuran Kadar Hemoglobin Santri/santriwati Pondok Pesantren al-
Mujahidin Kota Samarinda. 

 

Diperoleh temuan adanya peserta baik dari kelmpok mahasiwa dan santri/santriwati 
dengan kadar hemoglobin <11g/dL, bahkan ada temuan peserta dengan kadar 
haemoglobin 7,1g/dL. Pada sesi diskusi interaktif, sebagian peserta (remaja putri) dengan 
kadar haemoglobin dibawah normal mengaku sedang dalam kondisi menstruasi dan 
tidak mengonsumsi tablet tambah darah. Sebagian lainnya tidak dalam kondisi 
menstruasi dan mereka mengaku tidak pernah mengonsumsi tablet tambah darah. 
Peserta dengan kadar haemoglobin rendah rata–rata adalah mahasiswa yang tinggal 
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terpisah dengan orang tuanya dan kemungkinan kurang memperhatikan asupan nutrisi 
dalam makanannya. Kejadian anemia pada remaja putri juga disebabkan oleh kurangnya 
konsumsi kakanan yang mengandung Fe dan tingginya konsumsi makanan yang 
mengahambat penyerapan Fe seperti teh dan kopi. Kurangnya konsumsi telur, ketakutan 
akan kenaikan berat badan dan diet tidak seimbang juga berpengaruh pada kadar 
haemoglobin remaja putri (Dewi, 2025). Faktor lain yang berhubungan dengan anemia 
adalah minimnya konsumsi zat besi, vitamin A, asam folat, vitamin B12, asam askorbat, 
penyakit malaria, infeksi kronis, keadaan ekonomi, penyakit menular, gangguan 
menstruasi, kebiasaan olahraga dan asupan harian (Choudary, 2020). Remaja putri 
cenderung menyukai camilan tinggi kalori dengan kandungan nutrisi rendah seperti 
makanan cepat saji, makanan ringan, minuman soda dan sebagainya yang membuat 
kondisi tubuh remaja putri berada dalam status defisiensi zat gizi (Abby, 2023). 
Berdasarkan fenomena ini, maka perlu diberikan edukasi tambahan kepada peserta 
terkait pentingnya pemenuhan gizi seimbang. Temuan lainnya dari kegiatan ini adalah 
adanya peserta dengan kadar hemoglobin diatas normal (>16g/dL). Kadar hemoglobin 
yang tinggi tersebut berkisar di rentang 17,8g/dL - 18,3g/dL. Kadar hemoglobin yang 
tinggi juga dapat menjadi penyebab adanya gangguan kesehatan, baik keluhan kesehatan 
minor hingga gejala kesehatan yang memerlukan intervensi medis. Nilai hemoglobin 
melebihi normal, juga menjadi indikasi gejala kesehatan tertentu. umumnya hal ini 
dikatikan dengan terjadinya peningkatan kebutuhan kapasitas pembawa oksigen, seperti 
yang dialami oleh perokok, penderita penyakit paru (PPOK), konsumsi suplemen tertentu 
dan ingkungan tempat tinggal misalnya warga yang tinggal di dataran tinggi cenderung 
memiliki kadar hemoglobin yang tinggi (Nuradhiani, 2022). Kadar hemoglobin yang tinggi 
dikaitkan dengan peningkatan resiko kematian pada pasien PPOK, terutama pada kasus 
dengan gagal napas kronis stadium lanjut. PPOK menyebabkan hipoksemia kronis yang 
merangsang tubuh untuk memproduksi lebih banyak sel darah merah dan hemoglobin 
sebagai upaya untuk mengangkut oksigen yang lebih banyak ke jaringan (Xu, 2019).  
 

 
Gambar 4. Dokumentasi Kegiatan PkM bersama Santri/Santriwati Pondok Pesantren al-

Mujahidin 
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Gambar 5. Dokumentasi Kegiatan PkM bersama Mahasiswa Farmasi UNU Kaltim 
 

Simpulan 
Kegiatan ini diharapkan mampu meningkatkan kesadaran peserta akan kondisi 

kesehatan mereka. Sebagian besar peserta mengaku baru pertama kali melakukan 
pengukuran kadar hemoglobin, sebagian besar peserta juga baru mengetahui jika sebagai 
remaja putri memiliki resiko yang lebih besar untuk mengalami anemia sehingga penting 
untuk menjaga asupan nutrisi dan rutin mengonsumsi tablet tambah darah. Dari kegiatan 
ini juga terlihat peserta antusias dengan materi yang disampaikan terkait anemia. Seluruh 
peserta mengikuti rangkain acara sampai acara selesai dan aktif berdiskusi selama 
penyampaian materi. Adanya temuan kadar hemoglobin peserta diatas dan dibawah 
normal menjadi indikasi bahwa perlunya digencarkan pemberian edukasi kepada remaja 
untuk meningkatkan kesadaran mereka terhadap pentingnya menjaga kesehatan agar 
mereka terus dapat berkontribusi kepada keluarga dan masyarakat.  
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